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A. Latar Belakang Masalah

Ekonomi Islam merupakan ajaran yang mengedepankanniai
agama serta etika dalam bermuamalah, yang membenika keuntungan
secara adil kepada kedua pihak yang bersangkut@nnsembagikan kerugian
yang ada sehingga tidak diberatkan kepada salahpsladk saja. Berbeda
dengan ekonomi konvensional yang memiliki prinsigneari keuntungan
yang sebesar-besarnya dengan menggunakan cara napigu tidak
mengindahkan keadilan sesama dalam persainganmyandi ekonomi. Hal
tersebut sudah pasti memberikan keresahan kepaatalslam yang ikut andil
dalam kegiatan tersebut, maka ekonomi syariah mejakeresahan umat
Islam dalam melakukan kegiatan ekonomi tanpa aska khawatir dan was-
was. Karena dalam ekonomi syariah sudah jelas rignk@arangan adanya
unsur-unsur yang bersifatnaysir, gharar, haram, dan riba, sedangkan
ekonomi konvensional tidak mengenal hal tersebut.

Kalau kita melihat ke belekang lima puluh tahurnulakita akan
melihat paling tidak ada tiga fase berbeda dalagembangan disiplin ilmu.
Pada pertengahan dasawarsa 30-an, segolongan wdargatidak memiliki
pendidikan formal dalam bidang ilmu ekonomi, tetapiempunyai
pemahaman yang tegas tentang persoalan-persoamelsmmomi masa itu
dan pendekatan-pendekatan islam terhadapnya, meensobmcahkan

persoalan bunga. Mereka membawa pendekatan baadsgr subjek itu dan



berbeda dengan kaum modernis dan apologis yang mmelagi penhelasan
tentang anjuran Islam mengenai bunga. Mereka tidakgubah ajaran isalm
agar sesuai dengan praktik zaman sekarang; pansauliai dengan tegas
menekankan posisi Islam, tanpa berkompromi sedikitdan mengundang
para ekonom dan bankir muslim untuk menyambut semia tetapi upaya
mereka masih bersifat elementer dan berdampak saterpatas. Walaupun
demikian, suatu pembukaan baru telah dimulai

Hal itu mendorong timbulnya fase kedua, yang bgdang dua puluh
tahun yang lalu, dimana para ekonom muslim mulaagambangkan aspek-
aspek tertentu dari sistem moneter Islam. Suatlisanakonomi tentang
pelarangan riba dipaprkan dan pilar-pilar utamaesisalternatif perbankan
dan lembaga keuangan yang bebas dari riba.

Dengan adanya sistem ekonomi syariah maka banyakubeulan
lembaga keuangan yang berbasis syariah. Salahyaap@rbankan syariah,
yang mana dalam kegiatan usahanya tidak mengandurgy riba karena
menggunakan akad yang sesuai dengan ketentuan hugiam yang
berpedoman pada Al-Qur’an, hadigitna dangiyas.

Perbankan syariah sebagai lembaga intermediasiuhseabagai bank
yang sarat dengannilai-nilai etika dan universaluae syariat Islam. Dalam
Undang-undang No. 21 tahun 2008 tentang perbankamahk, bank syariah
adalah bank yang menjalankan kegiatannya berdasgrkasip syariah dan
menurut jenisnya terdiri atas bank umum syariahlark pembiayaan rakyat

syariah. Prinsip syariah menurut UU No. 21 tahu®&@ersebut adalah



prinsip hukum dalam kegiatan perbankan berdasdedtama yang dikeluarkan
oleh lembaga yang memiliki kewenangan dalam peaetdatwa di bidang
syariaft.

Hadirnya perbankan syariah merupakan jawaban agher&daan
bank konvensional selama ini. Dalam mekanisme epmralnya bank
konvensional menerapkan mekanisme jasa pengamieiap ixed return)
dalam bentuk bunganterest/usury), baik dalam mekanisme penghimpunan
dana atau penyaluran dana. Berbeda dengan perbasyamah yang
menggunakan mekanisme bagi hasil yang saling mé&mggkan satu sama
lain serta saling menanggung resiko antar bankndaabah.

Dengan berkembang pesatnya perbankan syariah, mudad
masyarakat ekonomi untuk mendirikan perbankan alyadi berbagai daerah.
Salah satunya adalahBank Pembiayaan Rakyat Sy@RRS) Suriyah yang
berpusat di Cilacap dan memiliki kanto rcabang dim&8rang. BPRS
Suriyahdalam kegiatan usahanya berdasarkan praysipah. Banyak pilihan
produk yang ditawarkan oleh BPRS Suriyah kepadab@s diantaranya
adalah simpanan dengan produk Tabungan Masa Depygariald
(TAMANSARYI), tabungan syariah wadiah, tabungan mjamudharabah,
deposito syariah mudharabah, tabungan SMART Surfyatlangkanpada pada
pembiayaan terdapatprodulMurabahah, Istishna, Qard, Mudharabah,
Musyarakah, ljarah, Multi Jasa. Dari berbagai macam produk yang ditawarkan

oleh BPRS Suriyah, produk deposimdharabah menjadi produk unggulan

'Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 Tentang PerbaBiadah



dari berbagai produk yang ada di BPRS Suriyah Gab@emarang, dari
laporan publikasi neraca dalam bentuk ribuan perMaret 2014, dana
deposito mudharabah sebesar Rp. 34,728,806 dalrias#t bank sejumlah Rp.
66,944,199.

Dari latar belakang tersebut maka penulis, tertankuk menjadikan
masalah tersebut sebagai tema penelitian dengah“jatIAL SIS PRODUK
DEPOSITO MUDHARABAH SEBAGAI PRODUK UNGGULAN DI
BPRS SURIYAH CABANG SEMARANG”

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadusan

masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana mekanisme produk deposito mudharabahP&SBSuriyah
Cabang Semarang?

2. Apa yang menyebabkan produk deposito mudharabatikijnsebagai
produk unggulan di BPRS Suriyah Cabang Semarang?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masaiang

dipaparkan di atas, tujuan dari penelitian ini abal
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana mekanisme produk deposit

mudharabah di BPRS Suriyah Cabang Semarang

?_aporan publikasi neraca BPRS Suriyah per 31 M20&t



2. Untuk mengetahui alasan produk deposimodharabah dijadikan

sebagai produk unggulan di BPRS Suriyah Cabang iS&ga
Sedangkan dari hasil penelitian ini diharapkan meaTtkaAn

manfaat atau kegunaan penelitian, sebagai berikut:

1. Bagi penulis.
Untuk mendapatkan nilai tambah dengan mengadakamli st
perbandingan antara teori yang didapat dengangiakiapangan

2. Bagi BPRS Suriyah
Dapat memberikan kontribusi dan bahan evaluasi BR§S Suriyah
tentang produk deposito mudharabah tersebut.

3. Bagi Pihak Lain
Dapat digunakan sebagai bahan perbandingan untukamimh
pengetahuan khususnya bagi pihak-pihak yang tenatda masalah
yang dibahas untuk diteliti lebih lanjut.

D. Metodologi Penelitian
1. Jenis dan Sumber Data
Metode penelitian pada dasarnya merupakan carahlmintuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertmrdasarkan hal

tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu kigtd@an yaitu cara

ilmiah, data, tujuan, dan kegunaaMetodologi kualitatif adalah metode

penelitian yang berdasarkan pada filsafat posip@site, digunakan

3Sugiyono, Metodologi  Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, Bandung : CV
Alfabeta, 2012, him 2.



untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah daienpeneliti adalah
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan datakakan secara
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat ktilalan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna dari pada gersersit

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitaghdan pendekatan
deskriptif. Penelitian deskriptif ini berusaha megambarkan objek
penelitian berdasarkan fakta dan data serta kejaberusaha yaitu
berusaha menghubungkan kejadian-kejadian atau olgekelitian
sekaligus menganalisinya berdasarkan konsep-kongapg telah
dikembangkan sebelumnya sehingga memudahkan perdditam
memecahkan masalah. Dalam penelitian ini mendiskap tentang
mekanisme depositanudharabah sehingga dijadikan sebagai produk
unggulan di BPRS Suriyah Cabang Semarang.

Selain jenis data suatu penelitian juga dibutuhkamber data
untuk mempermudah dalam memecahkan masalah dagpdygumnakan
dalam penelitian ini dibagi menjadi data primer dta sekunder, yang
berarti :

a. Data Primer
Data primer merupakan data yang didapat dari surpbgama baik
dari individu maupun kelompok, seperti hasil wavwaacatau hasil
pengisian quesionér.Data primer dalan penelitian ini diperoleh

melalui dokumentasi, observasi dan wawancara diwakp BPRS

4 .
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Suriyah Cabang Semarang yang memahami langsungangent
mekanisme depositoudharabah tersebut.

b. Data sekunder
Data sekunder merupakan data primer yang telatatdilgbih lanjut
dan disajikan baik oleh pengumpul data primer aihak lairf. dalam
penelitian ini adalah berupa dokumen-dokumen, diter serta
informasi lain yang mendukung tema penelitiam, maj@enilitian ini
berupa laporan publikasi neraca BPRS Suriyah, brouwgan arsip-
arsip yang berkaitan dengan Deposito mudharabah.

2. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi
Observasi yang dilakukan adalah mengamati segaaate yang
terjadi di BPRS Suriyah Cabang Semarang yang meghyartentang
mekanisme depositoudharabah.

b. Interview
Interview dilakukan dengan pihakBPRS Suriyah Cab&egarang
yaitu :
1. Novie Setianingsih. SH, selaku Costumer Service.
2. Muhamad Qustholani S.Pd, selaku marketing funding
3. Angke Winnetou, ST selaku marketing lending.

c. Dokumentasi

®lbid him, 46



Yaitu dengan cara mencari data mengenai hal-hal adabel yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, ntgjalatulen rapat,dan
lain sebagainyd. Dengan metode ini penulis mendapatkan data
mengenai depositdudharabah sebagai produk unggulan di BPRS
Suriyah Cabang Semarang.
d. Metode Analisis Data
Yaitu mengurai dan mengolah data mentah menjadi gang dapat
ditafsirkan dan dipahami secara lebih spesifik dekui dalam suatu
perspektif ilmiah yang sama, sehingga hasil daalisis data yang
baik adalah data olah yang tepat dan dimaknai sdaearelatif sama
dan tidak bisa menimbulkan perspektif yang berbeetie®
E. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan penelitian ini adaktbagai berikut:
BAB 1: PENDAHULUAN
Berisi pendahuluan untuk mengantarkan permasalgeselitian
secara keseluruhan. Pendahuluan pada bab pdrtacidasarkan
pada bahasan masih secara umum. Bab ini nantirdia tkari Latar
Belakang Masalah, rumusan masalah, tujuan penulisenfaat

penulisan, metodologi penelitian, dan sistematiautisan.

"Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif, Bandung : PT Remaja Roda Karya,
2009, him 4
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Humanika, cet. Ke-3, 2013, him 160



BAB Il : GAMBARAN UMUM PT. BPRS SURIYAH SEMARANG
Akan dipaparkan mengenai mengenai sejarah berdiBBRS
Suriyah, visi,misi dan motto,wilayah kerja, struktuganisasi, tugas
dan wewenang, serta produk-produk yang ditawarkeim BPRS
Suriyah Cabang Semarang.
BAB Ill : PEMBAHASAN
Dalam bab ini akan menjelaskan tentang apa yangaudka
rumusan masalah yang berkaitan dengan tema pantamayaitu
tentang mekanisme produk deposito mudharbah di BRRi$ah,
dan analisis depositoudharabah sebagai produk unggulan di
BPRS Suriyah semarang.
BAB IV : KESIMPULAN DAN SARAN
Berisikan kesimpulan yang merupakan jawaban atakokpo
permasalahan yang penyusun ajukan, keterbatasatitip@ndan
juga saran yang akan berguna bagi penyusun padadtya dan
pihak-pihak lain pada umumnya.
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